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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menghasilkan soal matematika model PISA menggunakan konteks 
Lubuklinggau yang valid, praktis dan melihat efek potensial soal matematika model PISA 
menggunakan konteks Lubuklinggau pada siswa kelas IX SMP Negeri 5 Lubuklinggau. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian pengembangkan atau 
dikenal dengan development research. Model Pengembangan dalam penelitian ini merujuk 
pada pengembangan model 4-D yang dimodifikasi menjadi 3-D. Berdasrkan hasil analisis 
penilaian yang dilakukan oleh validator diperoleh skor rata-rata 3,05 dalam kriteria valid. 
Sedangkan kepraktisan dilihat dari analisis small group dan angket kepraktisan guru yang 
memperoleh skor rata-rata 3,45 yang artinya soal yang dikembangkan  dalam kriteria 
sangat praktis dan soal matematika model PISA menggunkan konteks Lubuklinggau yang 
telah dikembangkan memiliki efek potensial sebab terdapat 50% siswa yang tuntas 
berdasarkan hasil persentase ketuntasan secara klasikal. 
Kata kunci : Pengembangan, PISA, Konteks Lubuklinggau 
 
Abstract 
This study aims to produce mathematical problems using the PISA models using a valid, 
practical Lubuklinggau context and looking at the potential effects of the PISA model 
mathematical problems using the Lubuklinggau context in grade IX students of Junior High 
School SMPN 5 Lubuklinggau. In this study, researchers used a method of developing 
research, known as development research. The Development Model in this research refers 
to the development of a 4-D model that is modified to 3-D. Based on the results of the 
assessment analysis conducted by the validator, an average score of 3.05 is obtained in the 
valid criteria. While practicality is seen from the analysis of small groups and practicality 
questionnaires for teachers who get an average score of 3.45, who means the questions 
developed in the criteria are very practical and the PISA mathematical problems using the 
Lubuklinggau context that has been developed as a potential effect because there are 50% 
of students who complete based on the percentage of completeness classically. 
Keywords : Development, PISA, Lubuklinggau Context 
 
1. Pendahuluan 
Sumber daya manusia (SDM) yang kompeten sangat diperlukan dalam 
menghadapi era globalisasi saat ini. SDM yang kompeten yaitu masyarakat yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, kretif dan mampu bekerja 
sama secara efektif. Untuk mengasilkan SDM yang kompeten, tentunya butuh suatu 
kerja  keras yang harus dilakukan oleh pemerintah khususnya dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Salah satu pmbelajaran yang perlu dilakukan yaitu pembelajaran 
matematika. Menurut Nugroho, dkk (2019), pembelajran matematika sekolah 
merupakan mata pelajaran wajib bagi siswa. Pembelajaran matematika juga 
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merupakan standar proses pembelajaran yang terdiri dari pemecahan masalah, 
penalaran, pembuktian, komunikasi, koneksi dan representasi (NCTM, 2000). 
Melihat hal tersebut, artinya saat ini siswa itu dituntut untuk berpikir tingkat tinggi. 
Sesui dengan Kemendikbud (2014) yang menyatakan dengan penerapan kurikulum 
2013 diharapkan bahwa instrumen yang digunakan harus dapat menilai 
keterampilan berpikit tinggi (HOTS). Menurut The Australian Council for 
Educational Reserch (Sumaryanta, 2018) bahwa kemampuan berpikir tingkat 
tinggi adalah sebuah proses dalam menganlisis, merefleksi, memberikan argumen 
(alasan), menerapkan konsep terhadap situasi yang berbeda, menyusun dan 
menciptakan. Salah satu upaya untuk menciptakan kemampuan bepikir tinggkat 
tinggi siswa yaitu dengan membiasakan siswa untuk berlatih menyelesaikan soal-
soal berbentuk PISA(Programme for International Students Assessment). 
PISAmerupakan suatu studi bertaraf internasional yang diselenggarakan oleh 
OECD (Organization for Economic Coooperation andDevelopment) yang 
mengkaji kemampuan literasi siswa pada rentang usia 15-16 tahun yang diikuti 
beberapa negara peserta, termasuk Indonesia (Jurnaidi & Zulkardi, 2013). PISA 
mengharapkan siswa memiliki kemampuan literasi. Matematika literasi adalah 
kemampuan seorang individu merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan 
matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan bernalar dan 
menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat matematika untuk mendeskripsikan, 
menjelaskan dan memprediksi suatu fenomena (Putra, dkk, 2016). Seorang siswa 
dikatakan memiliki kemampuan literasi yang baik apabila siswa tersebut mampu 
menganalisis, bernalar dan mengkomunikasikan idenya secara efektif, 
memformulasikan, menyelesaikan dan menginterpretasikan penyelesaian dari 
masalah matematika tersebut dalam berbagai situasi.  
Pada kenyataannya negara Indonesia merupakan negara yang sangat rendah 
di mata dunia dalam hal prestasi hasil PISA(Kemendikbud, 2016). Salah satu faktor 
penyebab antara lain siswa pada umumnya kurang terlatih dalam menyelesaikan 
soal non rutin seperti soal-soal pada PISA (Chamila, dkk, 2016). Hal ini juga 
berdampak negatip kepada siswa yang tidak terbiasa mengerjakan soal model PISA 
tersebut. Padahal siswa harus selalu mengaitkan pengetahuan matematikanya 
dengan situasi atau permasalahan praktis yang ditemuai dalam kehidupan sehari-
hari, dan proses ini memerlukan latihan (Hayat dan Yusuf, 2010). Artinya penting 
bagi seorang guru untuk membiasakan  memberikan latihan soal berbasis PISA 
kepada siswa agar dapat membiasakan mengenal soal matematika model PISA dan 
mampu berpikir tingkat tinggi, apalagi soal tersebut kita kaitkan dengan konteks 
sesuai daerah. 
Menurut The Cornestone of Tech Prep (Charmila, dkk, 2016) bahwa belajar 
menggunakan konteks dapat menjadikan siswa dalam menemukan hubungan yang 
bermakna antara ide-ide abstrak dan aplikasi praktis dalam konteks dunia nyata. 
Kemudian dengan adanya konteks lokal juga bisa membantu siswa dalam 
memahami fenomena matematika dari perspektif pengalaman hidup mereka 
sendiri. Hal ini sesui dengan pendapat Lutfianto et al., (2013) yang menyatakan 
bahwa menyelesaikan soal matematika menggunakan konteks adalah salah satu 
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cara yang dapat digunakan agar siswa memiliki kemampuan yang dibutuhkan untuk 
hidup pada abad sekarang. Selain itu soal dengan menggunakan konteks dapat 
menantang pola berpikir matematis siswa (Kadir & Masi, 2013). Melihat hal 
tersebut artinya betapa pentingnya pengunaan konteks apalagi konteks lokal dalam 
pembuatan soal kususnya soal matematika, sebab konteks lokal bisa membantu 
siswa dalam memahami fenomena matematika dari perspektif pengalaman hidup 
mereka sendiri. Sesui dengan hasil penelitian yang dilakukan Putra, dkk (2016) 
yang menyimpulkan bahwa soal-soal menggunakan konteks lokal mempermudah 
siswa dalam mensituasikan matematika kedalam konteks sehingga akan membantu 
siswa dalam menggunakan kemampuan literasi dalam menjawab soal, dan dapat 
menantang pola berpikir matematis siswa. Oleh karena itu, dengan konteks 
lingkungan dimana mereka berada dapat membantu mereka lebih mudah untuk 
mengenal dan mengaplikasikannya sesuai dengan kebutuhan yang dikehendaki 
tanpa menghilangkan ciri khas dari konteks tersebut. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Herawati D, dkk (2018) hasil penelitianyannya menyumpulkan bahwa 
rumah tradisional dan budaya adalah masalah nyata yang dialami siswa untuk 
mencapai suatu konsep. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka peneliti akan mengembangkan 
instrumen berbentuk soal matematika model PISA mengunakan konteks 
Lubuklinggau sebagai wujud apresiasi dalam perbaikan evaluasi pembelajaran 
khususnya di SMP Negeri 5 Lubuklinggau. Tujuan penelitian ini menghasilkan soal 
matematika model PISA menggunakan konteks lubuklinggau yang valid dan 
praktis serta melihat efek potensial yang muncul dari pengembangan soal 
matematika model PISA mengunakan konteks Lubuklinggau. 
 
2. Metode 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Reserch and Development 
(R & D). Menurut Sugiono (2011) metode penelitian dan pengembangn adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 di SMP Negeri Lubuklinggau. Sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 5 Lubuklinggau dengan 
jumlah siswa sebanyak 28 siswa untuk kelas besar dan untuk ujicoba terbatas 
sebanyak 6 siswa.  
Prosedur penelitian pengembangan soal model PISA mengunakan model 4-D 
yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Dorothy S. Semel, dan Melvyn I (Trianto, 
2009) yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisisan (define), tahap 
perancangan (design), tahap pengembangan (design) dan tahap penyebaran 
(disseminate), namun dalam penelitian ini peneliti memodifikasi menjadi 3-D yang 
artinya dalam hal ini tahap penyebaran (disseminate) tidak dilakukan. Penelitian ini 
menghasilkan produk bahan ajar berupa soal matematika model PISAmenggunakan 
konteks Lubuklinggau. Adapun prosedur pengembangan Soal model PISA yang 
dilakukan dapat dilihat pada gambar 1 berikut : 
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Gambar 1. Prosedur Pengembangan Soal Model PISA (Modifikasi Trianto, 
2019) 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Lembar Validasi Soal Model PISA Menggunkan Konteks Lubuklinggau 
Lembar validasi ini untuk para ahli yang akan menghasilkan data dan  
digunakan untuk menentukan kevalidan soal matematika model PISAkonteks 
Lubuklinggau yang dikembangkan. Penilaian kevalidan soal diperoleh dari 
penilaian angket untuk para ahli. Angket untuk ahli di bedakan menjadi tiga yaitu,1) 
ahli materi, 2) ahli media dan 3) ahli bahasa yang masing-masing terdiri dari butir-
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butir pertanyaan. Hasil penilaian angket untuk ahli dijadikan sebagai pedoman 
untuk melakukan revisi. 
b. Lembar Kepraktisan Soal Model PISA Menggunkan Konteks Lubuklinggau 
Lembar kepraktisan ini diberikan kepada guru dan siswa sebagai pengguna 
Soal Model PISA . lembar ini akan digunakan untuk menentukan kepraktisan soal 
matematika model PISAkonteks Lubuklinggau yang dikembangkan dan diuji 
kevalidannya. 
c. Tes Kemampuan Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Model PISA 
Menggunakan Konteks Lubuklinggau 
 Tes yang digunakan adalah soal hasil pengembangan yang telah diuji 
kevalidan dan kepratisannya untuk melihat apakah soal yang dikembangkan 
memiliki efek potensial setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan 
diterapkannyasoal-soal bertipe  PISA. 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Pengembangan soal matematika model PISA menggunakan konteks 
Lubuklinggau dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu tahap Define (pendefinisisian), 
Design (perencangan), dan tahap Develop (pengembangan). Tahapan tersebut 
dilakukan guna untuk menghasilkan soal matematika model PISA pada konteks 
Lubuklinggau yang valid dan praktis serta memiliki efek potensial. 
Berikut hasil pengembangan soal matematika model PISA pada konteks 
Lubuklinggau yang valid dan praktis serta memiliki efek potensial yang telah 
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Gambar 2. Hasil Pengembangan soal Matematika Model PISA Menggunakan 
Konteks Lubuklinggau  
Adapun tahapanan penilaian pengembangan soal matematika model PISA 
menggunakan konteks Lubuklinggau meliputi beberapa tahapanan penilaian 
sebagai berikut : 
a. Uji Kevalidan Soal Matematika Model PISA Menggunkan Konteks 
Lubuklinggau 
Pada tahap ini soal yang telah dikembangkan divalidasi oleh 3 orang validator. 
Diantaranya validasi konstruk/media oleh Bapak Dr. Dodik Mulyono M.Pd, 
validasi bahsa oleh Bapak Dr. M. Syahrun Effendi, M.Pd dan untuk validasi materi 
dilakukan oleh Bapak Drajat Friansyah, M.Pd.  
Adapun pertanyaan-pertanyaan untuk validasi konstruk/media adalah sebagai 
berikut: Termasuk dalam konten Quantityyang meliputi pemahaman terhadap 
ukuran relatif, penegenalan pola angka dan penggunaan angka untuk mewakili 
jumlah dan sifat objek nyata yang dapat dijumlahkan (hitungan dan ukuran) dan 
membahas tentang pemrosesan dan pemahaman anggka yang ditunjukan dengan 
berbagai cara; Soal mengandung materi yang sesuai dengan konten Quantityyaitu 
meliputi Aljabar, Perbandingan, Aritmatika Sosial, persamaan linier dan Pola 
Bilangan; Konteks (gambar) atau situasi disajikan ke dalam dunia nyata disesuaikan 
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matematika yang ada dalam PISA; Soal sesuai dengan kompetensi pada PISA; 
Soal-soal yang dikembangkan sudah memenuhi level yang ada dalam PISA; Soal-
soal yang dikembangkan sudah sesuai indikator kemampuan matematis siswa SMP, 
dari hasil analisis uji kevalidan tersebut  diperoleh skor rata-rata 3,28 dengan 
kriteria “valid”. 
Berdasarkan data penilaian hasil validasi bahasa yang terdiri dari beberapa 
pertanyaan-pertanyaan menunjukan bahwa soal matematika model PISA yang 
menggunkan konteks Lubuklinggau memperoleh skor rata-rata 3,00 yang artinya 
termasuk dalam kriteria “valid”. Sedangkan data penilaian hasil validasi materi 
yang juga terdiri dari beberapa pertanyaan juga dalam kriteria “valid” dengan skor 
rata-rata yang diperoleh dari validator sebesar 2,88. Rekapitulasi hasil validasi 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Validasi Para Ahli 








Bahasa 12 36 3,00 Valid 
Media 9 26 3,28 Valid 
Materi 7 23 2,88 Valid 
Total  28 85 3,05 Valid 
 
Dari tabel 1 dapat dilihat hasil validasi dari ketiga validator yaitu 
konstruk/media, bahasa dan materi secara keseluruhan diperoleh skor 3,05 yang 
artinya skor tersebut dalam kriteria “valid” berdasarkan kriteria yang ada. Ini berarti 
bahwa soal matematika model PISA menggunakan konteks Lubuklinggau yang 
dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar penunjang. Setelah dilakukan 
beberapa revisi dari saran para validator sehingga menghasilkan draf II soal model 
PISA menggunkan konteks Lubuklinggau.  
b. Uji Kepraktisan Soal Matematika Model PISA Menggunakan Konteks 
Lubuklinggau 
Uji kepraktisan dilakukan untuk melihat apakah soal matematika model PISA 
menggunkan konteks Lubuklinggau merupakan soal yang praktis dan dapat 
digunakan oleh siswa dan guru sebagai pengguna serta sebagai draf final. Uji 
kepratisan ini diberikan kepada siswa sebanyak enam siswa dan guru kelas IX SMP 
Negeri 5 Lubuklinggau. Berdasrkan hasil analisis siswa dan guru menunjukan 
bahwa soal yang telah dikembangkan dapat diselesaikan dengan baik dalam waktu 
2 x 80 menit. Hal ini didukung hasil analisis lembar kepratisan siswa dan guru yang 
menunjukan skor rata-rata  3,45 dengan kriteria “sangat praktis”. Hal ini sesui 
dengan kriteria yang telah ada bahwa interval skor (?̅? > 3,4) dalam kategori sangat 
praktis (Widoyoko, 2009).  Berdasarkan hasil analisis hasil uji kepratisan 
menunjukan tidak ada informasi dan pertanyaan yang membuat asumsi salah dalam 
pengerjaan soal tersebut. Sehingga Draf II tidak perlu direvisi kembali. Hasil dari 
revisi uji coba ini disebut Draf III. 
c. Efek Potensial Soal Matematika Model PISA Menggunkan Konteks 
Lubuklinggau Terhadap Hasil Belajar Siswa. 
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Untuk melihat efek potensial soal matematika model PISA menggunkan 
konteks Lubuklinggau yang telah dikembangkan peneliti menganalisil hasil lembar 
kerja siswa. Dari hasil analisis lembar kerja sebanyak 28 siswa terdapat 14,28% 
siswa tergolong dalam kategori sangat baik, 35,71% siswa dalam kategori baik dan 
dalam kategori cukup ada 46,42% siswa sedangkan untuk kategori kurang hanya 
ada 3,5% siswa. Melihat hal tersebut artinya soal matematika model PISA 
menggunkan konteks Lubuklinggau yang telah dikembangkan oleh peneliti 
memiliki efek potensial sebab terdapat 50% siswa yang tuntas berdasarkan hasil 
persentase ketuntasan secara klasikal. 
Konteks lokal menjadi suatu starting-point dalam pembelajaran matematika. 
Oleh karena itu model PISA menggunakan konteks lokal menjadi penting untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman matematika. Penelitian ini mendukung 
penelitian terdahulu, seperti kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
setelah diberi materi berbasis budaya lokal/ethnomathematics (W. Widada & 
Herawaty, 2018) dengan model pembelajaran outdoor lebih tinggi daripada 
sebelum diberikan model pembelajaran tersebut (W. Widada et al., 2019). 
 
4. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan 
bahwa: (1) Draf perangkat soal yang dikembangkan dikategorikan valid dengan 
skor rata-rata 3,05dan sangat praktis dengan skor rata-rata yang diperoleh sebesar 
3,45. Perangkat soal yang dikembangkan terdiri dari 6 Unityang terdiri dari 12 
pertanyaan soal model PISA menggunakan konteks Lubuklinggau.                      (2) 
Berdasarkan proses pengembangan diperoleh bahwa draf perangkat soal yang 
dikembangkan memiliki efek potensial sebab terdapat 50% siswa yang tuntas 
berdasarkan hasil persentase ketuntasan secara klasikal. 
Berdasarkan simpulan, disarakan kepada guru matematika untuk membiasakan 
dan melatih  siswa untuk berpikir tingkat tinggi  dengan memberikan soal – soal 
model PISA menggunakan konteks lokal. 
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